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                            Abstrak 

Product Knowledge memiliki peran yang penting dalam penelitian tentang perilaku pembelian 

suatu produk. Konsumen perlu mengetahui tentang karakteristik suatu produk, apabila konsumen kurang 

mengetahui informasi tentang karakteristik suatu produk bisa salah mengambil keputusan membeli. 

Terutama dalam membeli sebuah Processor. Processor adalah salah satu contoh perkembangan teknologi 

yang paling cepat. Khusunya Intel yang pada tahun 2017  telah mengeluarkan 3 generasi baru yaitu dimulai 

dari Skylake, Kabylake, dan yang paling baru adalah Coffelake yang dirilis pada kuartal terakhir tahun 2017. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh product knowledge processor Intel. Untuk 

mengetahui keputusan pembelian processor Intel, Untuk mengetahui besarnya pengaruh product 

knowledge terhadap keputusan pembelian processor Intel. 

 Variabel dalam penelitian ini adalah Product Knowledge (X) (Atribut Produk, Manfaat Produk, 

Nilai Kepuasan Produk), dan Keputusan Pembelian (Y) (keputusan tentang jenis produk, keputusan tentang 

bentuk produk, keputusan tentang merek, keputusan tentang penjualnya, keputusan tentang jumlah produk, 

keputusan tentang waktu pembelian, keputusan tentang cara pembayaran). 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kuantitatif dan Deskriptif. Populasi penelitian ini 

adalah konsumen processor Intel PC (personal computer)/Laptop. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 100 responden dengan instrument penelitian kuesioner. Jenis penelitian ini adalah 

analisis linear sederhana. 

Hasil dari penelitian menunjukan besarnya pengaruh Product Knowledge memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian Processor Intel sebesar 0,371 atau 37,1%. Hubungan yang terjadi 

diantara keduanya adalah kuat dengan arah positif. Hal ini mengindikasikan bahwa Product Knowledge 

mempunyai pengaruh yang searah dengan Keputusan Pembelian Processor Intel. Dalam hal ini, semakin 

tinggi Product Knowledge, maka akan semakin tinggi pula Keputusan Pembelian Processor Intel. 
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                                                                  Abstract 

Product Knowledge has an important role in research about the buying behavior of a product. 

Consumers need to know about the characteristics of a product, if consumers do not know the information 

about the characteristics of a product can make a wrong decision to buy. Especially in buying a Processor. 

Processor is one of the fastest examples of technological development. Especially Intel, which in 2017 has 

released 3 new generations starting from Skylake, Kabylake, and most recently is Coffelake which was 

released in the last quarter of 2017. The purpose of this research is to  find out the effect of Intel's product 

knowledge processor. To determine the purchase decision of Intel processors, to determine the effect of 

product knowledge on Intel processor purchase decisions.The variables in this study are Product 

Knowledge (X) (Product Attributes, Product Benefits, Value of Product Satisfaction), and Purchasing 

Decisions (Y) (decisions about product types, decisions about product shape, decisions about brands, 

decisions about sellers, decisions about numbers products, decisions about the time of purchase, decisions 

about how to pay).  

The variables in this study are Product Knowledge (X) (Product Attributes, Product Benefits, 

Value of Product Satisfaction), and Purchasing Decisions (Y) (decisions about product types, decisions 

about product shape, decisions about brands, decisions about sellers, decisions about numbers products, 

decisions about the time of purchase, decisions about how to pay).  

This study uses quantitative and descriptive research methods. The population of this research is 

consumers of Intel PC processors (personal computers) / Laptops. The sample used in this study were 100 

respondents with questionnaire research instruments. This type of research is simple linear analysis.  

The results of the study show that the influence of Product Knowledge has a significant influence 

on the Intel Processor Purchasing Decision of 0.371 or 37.1%. The relationship between them is strong 

with a positive direction. This indicates that Product Knowledge has an influence in the direction of the 

Intel Processor Purchasing Decision. In this case, the higher the Product Knowledge, the higher the Intel 

Processor Purchasing Decision. 
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1. PENDAHULUAN 

Product Knowledge yang bagus terhadap produk akan terbentuk dengan kuat jika konsumen 

menilai apa yang dirasakan sesuai dengan apa yang sudah dijanjikan sebelumnya. Konsumen yang merasa 

puas, kemungkinan besar akan melakukan keputusan pembelian sesuai referesensi yang mereka dapatkan 

dan merekomendasikan kepada orang lain agar membeli produk seperti yang pernah ia beli. Untuk 

mendapatkan tingkat product knowledge yang tinggi di benak konsumen merupakan suatu proses yang 

cukup berat. Dalam persaingan ini terjadi pertaruhan product knowledge yang ketat, dimana Intel berupaya 

keras mempertahankan product knowledge konsumennya terutama dalam keputusan pembelian. 

             Peneliti melakukan pra-survey Product Knowledge terhadap Keputusan Pembelian Processor Intel 

kepada 30 responden sebagaimana pada tabel berikut ini : 

          Tabel 1 : pra-survey Prodcut Knowledge 

 

 

 

 

 

 Sumber : Data Olahan Peneliti 

Berdasarkan data diatas kebanyakan responden merasa setuju dengan pertanyaan-pertanyaan yang 

dilampirkan oleh peneliti melalui data yang telah diberikan, peneliti menyimpulkan bahwa product 

knowledge mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian processor Intel, karena rata-rata jumlah 

skala sangat setuju memiliki hasil rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dari skala sangat setuju, setuju 

dan yang paling rendah adalah tidak setuju dengan selisih yang lumayan jauh. 

Tabel 1.2 : prasurvey Keputusan Pembelian 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Sumber : Data Olahan Peneliti 
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Dapat dilihat bahwa keputusan pembelian tertinggi yang dirasakan oleh konsumen yaitu produk processor 

Intel pada PC & Laptop yang ditawarkan selalu membuat pembeli tertarik membeli kembali dengan 

persentase 60% dengan indicator ini pembeli sudah bias memastikan bahwa untuk upgrade kedepannya 

baik PC ataupun Laptop yang diapaki akan membeli produk Intel kembali lalu dengan indicator terbiasanya 

dalam membeli produk processor Intel PC & Laptop dengan persentase 60% pula dan ini sudah terbukti 

bahwa merek Intel sudah bias menjadi top of mind  bagi pembeli atau konsumen yang akan membeli produk 

Intel dan masuk pada skala sangat setuju. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Pengetahuan 

Menurut Mowen dan Minnor (dalam Donni 2017 : 131) menyatakan bahwa pengetahuan 

merupakan sejumlah pengalaman dan informasi mengenai produk atau jasa yang dimiliki oleh 

konsumen. 

2.2 Pengertian Produk 

Menurut Sudaryono produk adalah sebuah sesuatu yang dapati ditawarkan ke pasar untuk 

diperhatikan, dimiliki, dipakai, atau dkonsumsi sehingga dapat memuaskan keinginan dan 

kebuthan (Donni 2017 : 354) 

2.3 Product Knowledge 

Menurut Engel, Blackwell dan Miniard yang dkutip sumarwan (2014 : 148) adalah menerangkan 

bahwa himpunan bagian dari informasi total yang relevan dengan fungsi konsumen di sebuah 

pasar disebut product knowledge. 

2.4 Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler dan Armstrong (dalam Donni 2017 :99) merupakan suatu rangkaian tindakan fisik 

maupun mental yang dialami konsumen ketika akan melaukan pembelian produk atau jasa 

tertentu. 

2.5 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pemikiran dapat dilihat sebagai berikut : 
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Gambar 1 : Kerangka Pemikiran 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode 

deskriptif-kausal. 

 

3.2 Operasional Variabel dan Skala Pengukuran 

1.  Operasional Variabel 

Terdapat dua variable yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : (1) Variabel bebas atau 

Independen (X) adalah product knowledge, (2) variable terikat atau dependen yaitu (Y) adalah 

keputusan pembelian. 

 

2. Skala Pengukuran 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala ordinal dengan menggunakan metode 

skala likert. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Besarnya populasi tidak diketahui secara pasti. Populasi dalam penelitian ini adalah para 

pengguna processor Intel pada personal computer dan laptop yang berada di kota Bandung 

tahun 2018. 

2. Sampel Penelitian dan Teknik Pengambilan Sampling 

Teknik sampling pada penelitian ini adalah Non-Probability Sampling dengan menggunakan 

accidental sampling dan menggunakan rumus Bernoulli. 

3.4 Jenis data dan Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian in imenggunakan kuesioner dan studi pustaka. 

3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas 

Perhitungan uji validitas untuk kuesioner dilakukan dengan menggunakan Pearson Product 

Moment sedangkan uji reliabilitas yang digunakan adalah menggunakan Chronbach’s Alpha. 

Kedua uji tersebut dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 24 for Windows dengan 

hasil bahwa instrument dalam penelitian telah valid dan reliabel. 

Keputusan Pembelian 

(Y) 

1. Keputusan tentang jenis produk 

2. Keputusan tentang bentuk produk 

3. Keputusan tentang merek 

4. Keputusan tentang penjualnya 

5. Keputusan tentang jumlah produk 

6. Keputusan tentang waktu pembelian 

7. Keputusan tentang cara pembayaran 

 

Kotler & Keller (2016 : 204) 

Product Knowledge 

(X) 

1. Atribut Produk. 

2. Manfaat Produk. 

3. Nilai Kepuasan Produk 

. 

Damiati (2017 : 82) 
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4. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

4.1 Uji Normalitas 

Berikut adalah hasil Uji Normalitas. 

 

                                                       Gambar 4.1 : Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                         

Sumber : Data Olahan Peneliti SPSS 23, 2018 

Analisis kenormalan berdasarkan metode Kolmogorov-Smirnov mensyaratkan kurva normal 

apabila nilai Asymp. Sig. berada di atas batas maximum error, yaitu 0,05. Adapun dalam analisis regresi, 

yang diuji kenormalan adalah residual atau variabel gangguan yang bersifat stokastik acak, maka data di 

atas dapat digunakan karena variabel residu berdistribusi normal. 

4.2 Uji Heteroskedastistitas 

Berikut adalah hasil uji heterokedastistitas 

 

                                        Gambar 4.2 : Uji Heterokedakstistitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   Sumber : Data Olahan Peneliti SPSS 23, 2018 
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Dari output di atas dapat dilihat bahwa terdapat korelasi yang tidak signifikan. Hal ini dilihat dari 

nilai p-value (Sig) yang lebih besar dari 0,05. Sehingga  dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas 

pada model regresi. 

4.3 Analisis Regresi Linier Sederhana 

Untuk mengetahui pengaruh product knowledge terhadap keputusan pembelian processor Intel, 

maka peneliti menggunakan analisis regresi liniear sederhana dengan model sebagai berikut : 

 

� = �, ��� + 	, 

�� 

Dimana : Nilai konstanta a memili arti bahwa ketika product knowledge (X) bernilai nol atau 

Keputusan Pembelian (Y) processor Intel tidak dipengaruhi oleh product knowledge. Sedangkan 

koefisien regresi b memiliki arti bahwa jika variable product knowledge (X), meningkat sebsar 

satu satuan, maka Keputusan Pembelian (Y) Processor Intel akan menigkat sebesar 0,559. 

 

4.4 Uji Hipotesis (Uji t) 

a) H0 : β = 0 Artinya, tidak terdapat pengaruh Product Knowledge terhadap Keputusan 

Pembelian Processor Intel. 

b) H1 : β ≠ 0 Artinya, terdapat pengaruh Product Knowledge terhadap Keputusan Pembelian 

Processor Intel. 

        Pengujian dilakukan dengan menggunakan siginifak level 0,05 (α=5%). 

Gambar 4.1 : Uji Hipotesis 

 

 

 

 

Sumber : Data Olahan Peneliti SPSS 23, 2018 

        Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diperoleh nilai t hitung sebesar 7,595. Karena nilai t hitung 

(7,595) > t table (1,984), maka H0 ditolah. Artinya, terdapat pengaruh signifikan dari product knowledge 

terhadap Keputusan Pembelian Processor Intel. 

4.5 Koefisien Determinasi 

        Hasil perhitungan koefisien determinasi dilakukan dengan menggunakan SPSS 23, hasil 

perhitungan dapat dilihat pada table berikut : 
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Gambar 4.2 : Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

Sumber : Data Olahan Peneliti SPSS 23, 2018 

      Koefisien determinasi dari hasil perhitungan didapat sebesar 0,371 atau 37, 1%. Hal ini menunjukkan 

bahwa product knowledge memberikan pengaruh sebesar 37, 1% terhadap Keputusan Pembelian Processor 

Intel, sedangkan sisanya sebesar 62, 9% Keputusan pembelian Processor Intel dipengaruhi oleh variable 

lainnya yang tidak diteliti.berdasarkan table diatas diperoleh nilai koefisien korelasi ® sebesar 0,609, yang 

berarti terdapat hubungan yang kuat antara Product Knowledge dengan Keputusan Pembelian Processor 

Intel. 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan mengenai pengaruh Product Knowledge 

terhadap Keputusan Pembelian Processor Intel. Maka diperoleh beberapa kesimpulan, untuk menjawab 

beberapa identifikasi masalah pada penelitian ini. Berikut ini, merupakan kesimpulan yang didapat oleh 

penulis sebagai berikut:  

1. Tanggapan responden terhadap Product Knowledge Processor Intel berada pada kategori baik. Hal 

ini mengindikasikan bahwa responden  mengatahui tentang karakteristik, manfaat, risiko dan 

kepuasan yang diperoleh dari Processor Intel. 

2. Tanggapan responden terhadap Keputusan Pembelian Processor Intel berada pada kategori baik. 

Hal ini mengindikasikan bahwa responden  memiliki keinginan untuk melakukan pembelian 

Processor Intel yang tinggi. 

3. Product Knowledge memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Keputusan Pembelian Processor 

Intel sebesar 0,371 atau 37,1%. Hubungan yang terjadi diantara keduanya adalah kuat dengan arah 

positif. Hal ini mengindikasikan bahwa Product Knowledge mempunyai pengaruh yang searah 

dengan Keputusan Pembelian Processor Intel. Dalam hal ini, semakin tinggi Product Knowledge, 

maka akan semakin tinggi pula Keputusan Pembelian Processor Intel. 
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